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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem  
Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan  Kerja (SMK3), mengetahui kendala-
kendala dalam menerapkan Sistem  Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan  
Kerja (SMK3) dan mengetahu  bagaimana solusi dalam menghadapi kendala-
kendala dalam menerapkan Sistem  Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan  
Kerja (SMK3) pada SPPBE PT. Cahaya Riau Kab. Bengkalis. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan yang teknik pengumpulan Data menggunakan 
wawancara dan Observasi, sumber data yang di ambil yaitu data Primer dan 
Sekunder dengan analisis data menggunakan metode Deskriptif.  Berdasarkan 
penelitian yang di lakukan dapat di simpulkan bahwa SPPBE PT. Cahaya Riau  
Kab. Bengkalis menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja  dengan menetapkan beberapa tahapan yaitu menetapkan Komitmen dan 
Kebijakan, Perencanaan, Penerapan, Penilaian dan Evaluasi serta pengaruh 
penerapan SMK3 demi terciptanya tempat kerja yang aman, efesian dan 
produktif. 
 




KATA PENGANTAR  
 
 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Alhamdulillah segala Puji dan Syukur hanya milik Allah SWT yang 
senantiasa memberikan Taufik dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir ini, Shalawat dan salam senantiasa kita persembahkan 
kepada Rasulullah SAW, yang telah berhasil mereformasikan kehidupan umat 
manusia menuju tuntunan nilai-nilai islam, yang terdapat dalam Al-qur’an dan 
Hadist yang merupakan rujukan menjadi pegangan umat islam didalamnya setiap 
gerak dan langkah menuju dunia dan akhirat. Penulisan tugas akhir ini juga tidak 
terlepas dari bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak, baik bantuan berupa 
moril maupun material, pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada:  
1. Kepada kedua orang tua tercinta yang selalu mendo’akan saya, serta 
kakak-kakak yang selalu membantu dan memberikan motivasi dalam 
penyelesaian laporan ini.  
2. Buat kakakku tersayang Riski Ninda Purwanti dan keluarga besar yang 
selalu memberikan do’a dan semangat dan anda tawa kepada penulis 
selama pembuatan tugas akhir. 
3. Bapak Prof. DR. KH. Ahmad Mujahidin, M.Ag. selaku Rektor UIN 
SUSKA RIAU dan bapak ibu pembantu Rektor. ii  
4. Bapak Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 




5. Ibu Qomariah Lahamid Se, M.Si selaku ketua jurusan DIII Manajemen 
Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negri 
Sultan Syarief Kasim Riau. 
6. Ibu Abdiana Ilosa, S.AP, MPA selaku secretariat jurusan DIII Manajemen 
Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negri 
Sultan Syarief Kasim Riau. 
7. Bapak Fakhrurrozi, SE., M.M selaku pembimbing penulisan tugas akhir 
dan ketua jurusan S1  Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negri Sultasn Syarief 
Kasim Riau yang bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk 
memberikan bimbingan, arahan dan motivasi yang sangat berharga bagi 
penulis, sehingga penulisan ini dapat terlaksana dengan baik.  
8. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang tidak dapat penulis 
sebutkan satu persatu dan karyawan yang ada, terima kasih telah berusaha 
payah memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis dan terima kasih atas 
saran dan masukan selama penulis duduk dibangku perkuliahan.  
9. Bapak Edison Selaku HSE Representative SPPBE PT. Cahaya Riau 
Kab.Bengkalis yang telah membimbing penulis selama penelitian 
berlansung.  
10. Bapak Tri Ardianto selaku administrasi  SPPBE PT. Cahaya Riau 





11. Seluruh teman penulis yang berada di jurusan diploma III Manajemen 
Perusahaan yang tidak bisa di sebutkan satu persatu, yang selalu 
memberikan semangat dan motivasi hingga saat ini.  
Penulis menyadari dalam penulisan tugas akhir ini merupakan hasil 
maksimal yang dapat diperoleh, dimana hasilnya masih jauh dari kesempurnaan. 
Untuk itu penulis sangat mengharapkan saran - saran dan kritikan dari pembaca 
demi untuk kesempurnaan tugas akhir ini. Akhir kata penulis berharap 
semogatugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pembacanya.  
Pekanbaru, 17 Mei 2021 
 


















ABSTRAK ................................................................................................................ i 
KATA PENGANTAR .............................................................................................. ii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................. iv 
DAFTAR TABEL .................................................................................................... vii 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................................ viii 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang ...................................................................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 6 
1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................. 6 
1.4  Manfaat Penelitian ............................................................................... 7 
1.5  Metode Penelitian................................................................................. 7 
1.6 Teknik Analisis Data ............................................................................. 9 
1.7 Sistematika Penulisan ........................................................................... 9 
BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah berdirinya SPPBE PT.Cahaya Riau ....................................... 10 
2.2 Visi &Misi, Nilai-Nilai SPPBE PT.Cahaya Riau ............................... 11 
2.3 Aktivitas Perusahaan ........................................................................... 11 
2.4 Struktur Organisasi SPPBE PT. Cahaya Riau ...................................... 1 
2.5 Bagian/Unit Kerja PT.Cahaya Riau .................................................... 14 




BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
3.1 Tinjauan Teori ..................................................................................... 17 
3.1.1Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia .......................... 17 
3.1.2 Pengertian Keselamatan Dan Kesehatan Kerja .......................... 19 
3.1.3 Dasar Hukum Keselamatan dan Kesehatan Kerja ..................... 22 
3.1.4 Logo  dan Kebijakan K3 ............................................................ 23 
3.1.5 Proses Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja .. 25 
3.1.6 Tujuan Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja ............... 25 
3.1.7 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja ............. 27 
3.1.8 Proses penerapan SMK3 ............................................................ 28 
3.19 Pedoman penerapan SMK3 ......................................................... 29 
3.1.10  Peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3 ............................ 30 
3.1.11  Kendala dalam Menerapkan SMK3 pada perusahaan ............ 31 
3.1.12 Solusi dalam Menghadapi Kendala SMK3 .............................. 32 
3.1.13 Cara Mengatasi Kecelakaan Kerja ........................................... 33 
3.1.14 Jenis- jenis Kecelakaan Kerja .................................................. 35 
3.1.15 Alat Pelindung Diri (APD) ...................................................... 36 
3.1.16 K3 Menurut Pandangan Islam .................................................. 39 
3.2 Tinjauan Praktek ................................................................................. 41 




3.2.2 Jenis kecelakaan kerja pada SPPBE PT. Cahaya Riau .............. 52 
3.2.3 Penyebab kecelakaan kerja pada SPPBE PT. Cahaya Riau ....... 56 
3.2.4 Upaya Meningkatkan SMK3 Pada SPPBE PT. Cahaya Riau .... 61 
3.2.5 Kendala menerapkan SMK3 Pada SPPBE PT. Cahaya Riau .... 65 
3.2.6 Solusi menerapkan SMK3 Pada SPPBE PT. Cahaya Riau ........ 67 
BAB IV PENUTUP 
4.1 Kesimpulan ......................................................................................... 75 
4.2 Saran .................................................................................................... 77 
DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 78 



















Tabel 1.1 Jumlah Karyawan SPPBE PT. Cahaya Riau  .......................................... 2 
Tabel 1.2 Data Kecelakaan Kerja Th 2019   ........................................................... 3 
Tabel 1.3 Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja ............................................ 4 
Tabel 3.1 Checklist Penerapan Elemen SMK3 ..................................................... 50 
Tabel 3.2 Data Kecelakaan SPPBE PT. Cahaya Riau Tahun 2018-2020 ............. 54 























Gambar 2. 1 Struktur Organisasi SPPBE PT. Cahaya Riau .................................. 14 
Gambar 2. 2 Logo Perusahaan .............................................................................. 16 
Gambar 2. 3 Gambar Perusahaan Tampak Depan ................................................ 16 
Gambar 3. 1 Logo K3............................................................................................ 23 
Gambar 3. 2 Helm Pengaman (Safety Helmet) ..................................................... 36 
Gambar 3. 3 Penutup Telinga (Ear Muffs) ............................................................ 37 
Gambar 3. 4 Kacamata pengaman ........................................................................ 37 
Gambar 3. 5Sarung Tangan................................................................................... 38 
Gambar 3. 6 Sepatu Pengaman ............................................................................. 38 
Gambar 3. 7 Coverall ............................................................................................ 39 
Gambar 3. 8 Masker .............................................................................................. 35 
Gambar 3. 9 Foto kecelakaan yang terjadi di SPPBE ........................................... 55 
Gambar 3.10 Filling Hall ...................................................................................... 58 
Gambar 3. 11 Grounding....................................................................................... 59 
Gambar 3. 12 Lembar SOP yang sudah buram ..................................................... 60 
Gambar 3. 13 Rambu-rambu Jalur Evakuasi keselamatan yang Pudar ................ 60 
Gambar 3. 14 Foto Tailgate Meeting .................................................................... 62 
Gambar 3. 15 Foto Teknisi sedang Inspeksi Peralatan ......................................... 62 
Gambar 3. 16 Dokumen inspeksi APAR dan APAB ............................................ 63 
Gambar 3. 17 Foto Internal Audit ......................................................................... 63 
Gambar 3. 18 Formulir permintaan Ban ............................................................... 64 
Gambar 3. 19 Formulir PTI ................................................................................... 64 




Gambar 3. 21 Cover All ........................................................................................ 69 
Gambar 3. 22 Sepatu safety .................................................................................. 70 
Gambar 3. 23 Sarung tangan ................................................................................. 70 
Gambar 3. 24 Pelindung Telinga .......................................................................... 70 
Gambar 3. 25 Foto karyawan SPPBE yang menggunakan APD .......................... 71 
Gambar 3. 26 Foto beberapa Rambu-rambu yang ada di SPPBE ......................... 71 
Gambar 3. 27 Foto pemeliharaan peralatan Operasi ............................................. 71 
Gambar 3.28 Foto Surat Pringatan ........................................................................ 72 
Gambar 3. 29 Kotak P3K ...................................................................................... 72 
Gambar 3. 27 Klinik Pratama ............................................................................... 73 






1.1 Latar Belakang 
 
Didalam perkembangan dunia yang sangat pesat dengan menggunakan 
teknologi modern ini, sebuah perusahaan sangat memerlukan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas sehingga mampu menghadapi segala dampak yang 
timbul akibat pesatnya perusahaan tersebut. Selain dari dampak positif seperti 
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja, perluasan kesempatan kerja, serta 
keuntungan lainya. 
Menurut Marwansyah (2019:3) Manajemen Sumber Daya Manusia 
adalah Pendayagunaan Sumber daya manusia di dalam organisasi, yang di 
lakukan malalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, 
perencanaan dan pengembangan karier, pemberian kompensasi dan 
kesjahteraan, keelamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial. 
Perencanaan dan implementasi fungsi-fungsi ini harus didukung oleh analisi 
jabatan yang cermat dan penilaian kerja yang obyektif.  
Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor 
produksi yang sangat strategis sebagai asset yang tidak ternilai dalam 
menentukan keberhasilan masa depan perusahaan, dan SPPBE PT. Cahaya 
Riau menyadari bahwa dalam melaksanakan kegiatan pengisisan Gas Elpiji 
berpotensi untuk menimbulkan dampak terhadap Keselamatan, Kesehatan 
Kerja terhadap Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Sekitarnya. Adalah 
kewajiban dan Tanggung jawab SPPBE PT. Cahaya Riau  dalam menjalankan 




dan Kesehatan Kerja bagi pekerja dan mitra kerjanya, melindungi lingkungan 
dari dampak yang ditimbulkan serta memelihara hubungan yang harmonis 
dengan masyarakat setempat. 
Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia dalam proses produksi 
harus terhindar dari kecelakaan kerja, sehingga kemampuan kerja, semangat 
kerja, kesehatan kerja akan meningkat serta diharapkan produktivitas akan 
meningkat. SPPBE PT. Cahaya Riau telah membagi bidang kerja karyawanya 
berdasakan kebutuhan produksitivitas usaha. Berikut pembagian bidang kerja 
karyawan berdasarkan kebutuhan produktivitas  SPPBE PT. Cahaya Riau.  
Table : 1.1 Jumlah Karyawan SPPBE PT. Cahaya Riau 
 
NO DEPARTMENT JUMLAH 
1 Operator Filling 12 
2 Operator Wrapsil 3 
3 Teknisi 1 
4 Security 4 
5 Administrasi 2 
6 HSE Officer 1 
7 Project Manager 1 
8 Cleaning Service 1 
9 Driver 2 
 TOTAL 27 
Sumber : SPPBE PT. Cahaya Riau 2020 
Dari Table 1 diatas menunjukan jumlah seluruh karyawan tetap 
SPPBE PT. Cahaya Riau yang berjumlah 27 orang. Sumber-sumber yaitu 
manusia,uang peralatan,bahan dan metode kerja yang merupakan unsur 




sumber lainnya yang akan digunakan manusia.  
Data Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada tahun 2019 s/d 2021 
perusahaan SPPBE PT. Cahaya Riau sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Tabel Kecelakaan kerja Th 2019 
 
Sumber dari SPPBE PT. Cahaya Riau 
Berdasarkan tabel di atas mengenai jumlah kecelakaan kerja pada 
SPPBE PT. Cahaya Riau bahwasanya masih terdapat kasus kecelakaan kerja  
pada SPPBE PT. Cahaya Riau, oleh karena itu SPPBE PT. Cahaya Riau 
sangat membutuhkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja untu 
lebih meminimalisir kecelakaan kerja yang akan terjadi pada perusahaan 
tersebut kedepanya. 
Dengan adanya data kecelakaan kerja yang perah terjadi pada 
perusahaanya, SPPBE PT. Cahaya Riau  juga mengadakan pelatihan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk para karyawan. Berikut jenis-





Table 1.3 Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja  
NO Jenis Pelatihan Penjelasan 
1 Memakai Alat Pelindung 
Diri 
Semua karyawan diharapkan 
untuk 
memakai Alat pelindung diri yang 
Lengkap saat bekerja 
2 Pelatihan P3K Semua Karyawan diharapkan mampu 
dan mengetahui penanganan 
pertolongan pertama pada kecelakaan. 
3 Simulasi Keadaan Darurat Untuk Mengetahui Cara menangani 
Keadaan Darurat. 
4 Pemadaman Kebakaran Upaya mencegah tindakan kebakaran, 
termasuk pencegahan mengatasi 
radiasi. 
Sumber dari SPPBE  PT. Cahaya Riau 
Pelatihan di atas bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
karyawan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)   dengan 
harapan karyawan mampu meningkatkan kepedulian dan kesadaran terhadap 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  yang memiliki pengaruh kuat 
terhadap prodiktifitas karyawan dan nama baik perusahaan agar sesuai 
dengan visi-misi perusahaan.  
Agar karyawan dapat bekerja dengan efektif dan efesien seorang 
pemimpin harus meningkatkan kesejateraan karyawannya dengan 
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya sesuai dengan 
fasilitas perusahaan yang ada. Perusahaan harus memastikan bahwasanya 
perusahaan telah menjaga keselamatan dan kesehatan kerja karyawanya 
dengan menjalankan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) karyawanya, agar karyawan dapat bekerja dengan aman, efesien 
serta produktif.  
 




dan kesehatan kerja adalah "bagian dari sistem manajemen perusahaan secara 
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, dan sumber daya 
yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian, 
dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka 
pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 
tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif".  
SPPBE PT. Cahaya Riau merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang pengisian dan pengangkutan Bulp Elpiji yang bekerja 
sama dengan PT.Pertamina. Produk yang di hasilkannya yaitu Pengisian 
Tabung Elpiji 3 Kg. Karyawan yang ada pada SPPBE PT. Cahaya Riau 
berjumlah 27 orang, dimana perusahaan harus menjaga keselamatan dan 
kesehatan kerja karyawanya agar meningkatnya kinerja karyawan dan 
produktifitas perusahaan. SPPBE PT. Cahaya Riau telah menetapkan Sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja demi tercapainya tujuan dari 
perusahaan dengan menjaga keselamatan dan kesehatan kerja dari para 
karyawanya. 
Oleh karena itu pentingnya penerapan sistem Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, maka penulis mencoba melakukan pelaporan yang 
mengangkat sebuah judul. “SISTEM  MANAJEMEN KESELAMATAN 
DAN KESEHATAN  KERJA (SMK3) PADA SPPBE PT. CAHAYA 







1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan Latar Belakang yang telah penulis kemukakan diatas, 
maka yang menjadi rumusan masalah adalah : 
1. Bagaimanan Penerapan Sistem Manajemen  Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (SMK3) pada SPPBE PT. Cahaya Riau Kab. Bengkalis ? 
2. Apa Kendala-kendala yang di hadapi Perusahaan dalam menerapkan 
Sistem Manajemen  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada 
SPPBE PT. Cahaya Riau Kab. Bengkalis ? 
3. Apa solusi untuk mengatasi masalah penerapan Sistem Manajemen  
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada SPPBE PT. Cahaya Riau 
Kab. Bengkalis ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
 
Berdasarkan Latar Belakang yang ada dan rumusan masalah yang telah 
di kemukakan maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahu penerapan i Sistem Manajemen  Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (SMK3) pada SPPBE PT. Cahaya Riau Kab. Bengkalis ? 
2. Untuk mengetahui Kendala-kendala yang di hadapi Perusahaan dalam 
menerapkan Sistem Manajemen  Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) pada SPPBE PT. Cahaya Riau Kab. Bengkalis ? 
3. Untuk mengetahui solusi mengatasi masalah penerapan Sistem 
Manajemen  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada SPPBE PT. 






1.4  Manfaat Penelitian 
 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta mempraktekan teori-
teori yang di dapat di bangku kuliah agar dapat melakukan karya ilmiah 
dan menyajikan dalam bentuk tulisan dengan baik. . Dan juga untuk 
memenuhi tugas-tugas dan melengkapi persyaratan memperoleh gelar ahli 
madya pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
2. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan pertimbangan 
perusahaan dan menentukan kebijakan dalam perusahaan untuk masa yang 
akan datang. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memberikan deskripsi dan referensi 
pada mahasiswa mengenai manajemen K3 pada SPPBE PT. Cahaya Riau 
dan untuk Menjadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.  
1.5  Metode Penelitian  
1.  Lokasi  dan Waktu penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan dilakukan pada SPPBE ( Stasiu 
Pengisian dan pengangkutan Bulp Elpiji ) PT. Cahaya Riau yang berlokasi 
JL.Lintas Duri-Dumai Km 12 Kulim Desa Sebangar Kecamatan Bathin 
Solapan Kabupaten Bengkalis Duri-Riau. 
Waktu penelitian ini  dilakukan pada tanggal 1 Maret 2021 sampai 
dengan bulan April 2021. 




Data yang dikumpulkan dalam laporan ini adalah: 
a. Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama HES 
Representative yaitu orang yang di percaya untuk menangani HSE 
(Healt, Safety, Environment) dengan melalui Wawancara dan 
Observasi. Data primer dalam tugas akhir ini antara lain data dari 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
b. Data sekunder adalah  data perusahaan yang di dapat dari arsip data 
yang di dokumentasikan oleh perusahaan  sesuai yang di butuhkan. 
Data sekunder dalam tugas akhir ini antara lain sejarah, visi dan 
misi Perusahaan, struktur Perusahaan, dan uraian tugas-tugas 
karyawan Perusahaan. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam laporan ini adalah: 
a. Wawancara adalah suatu proses memperoleh suatu fakta atau data 
dengan melakukan komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) 
dengan responden penelitian, baik secara temu wicara atau 
menggunakan teknologi komunikasi (jarak jauh).  
b. Observasi adalah aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses 
pengamatan data langsung dilapangan. Penelitian berada ditempat 







1.6 Teknik Analisis Data  
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode 
Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. (Sugiyono,2017:147) 
1.7  Sistematika Penulisan 
Dalam memperoleh gambaran umum yang sistematika serta lebih 
terarah, maka sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I:  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan laporan. 
BAB II:  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan tentang Sejarah perusahaan SPPBE PT. 
Cahaya Riau, visi dan misi, Struktur Organisasi perusahaan, 
bagian/ Unit kerja. 
BAB III: TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Bab ini menjelaskan, definisi MSDM , Pengertian K3, Proses 
SMK3, Tujuan Penerapan K3, SMK3, Proses penerapan SMK3, 
Cara mengurangi kecelakaan kerja, APD. 
BAB IV:  PENUTUP 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
2.1 Sejarah berdirinya SPPBE PT.Cahaya Riau  
 
  PT.Cahaya Riau adalah saah satu perusahaan besar yang berdiri di 
Provinsi Riau yang memiliki beberapa project salah satunya projek SPPBE.  
SPPBE PT.Cahaya Riau didirikan pada tahun 2009 dan mulai beroperasi 
pada tahun 2010. Nama Cahaya Riau sendiri terdiri dari dua suku kata yaitu 
Cahaya dan Riau yang menurut pendiri memiliki arti Sesuatu yang sangat di 
butuhkan oleh orang banyak khusunya di Riau seperti hal nya dengan Cahaya 
Riau.  SPPBE PT.Cahaya Riau beralamat di JL.Lintas Duri-Dumai Km 12 
Kulim Desa Sebangar Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis Duri-
Riau. 
 Sejarah Perusahaan PT.CAHAYA RIAU didirikan pada tanggal 14 Maret 
1983 sesuai dengan Akta No.99 yang selanjutnya meningkatkan status 
menjadi Perseroan Terbatas CAHAYA RIAU dihadapan Notaris Syawal 
Sutan Diatas Pekanbaru sebagaimana tertuang dalam Akte No.134 tanggal 25 
Juni 1984 dan mendapat Pengesahan dari Departemen Kehakiman Republik 
Indonesia tanggal 8 April 1985 Nomor C2-1844HT01.01TH85. Seiring 
dengan perkembangan usaha dan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan, 
maka PT. CAHAYA RIAU telah melakukan beberapa kali perubahan akta 
perusahaan, Akta Perubahan terakhir dilakukan dihadapan notaris Ivo 
Fitriyani, SH nomor : 04 Tanggal 04 Maret 2015 dan mendapat pengesahaan 
dari Departemen Kehakiman Republik Indonesia tanggal 31 Maret 2015 




2.2 Visi &Misi, Nilai-Nilai SPPBE PT.Cahaya Riau 
1. Visi : 
Menjadi perusahaan terpercaya dalam melaksanakan jasa-jasa di 
setiap unit usaha. 
2. Misi :  
Mengedepankan kompetensi perusahaan dan seluruh karyawan 
serta berkomitmen dalam bekerja dan selamat serta menciptkan 
lingkungan yang baik sehingga menyenangkan kepada seluruh karyawan 
Nilai-Nilai :  
a. Continue Improvement : berkomitmen terhadap perubahan yang 
berkelanjutan untuk mengembangkan diri dan perusahaan. 
b. Healt : berkomitmen terhadap kesehatan dan keselamatan  seluruh 
tenaga kerja maupun lingkungan 
c. Responsibility : Berkomitmen dalam melaksanakan Pekerjaan 
dengan penuh tanggung tanggung jawab baik di hadapan manusia 
maupun di hadapan Allah SWT. 
2.3 Aktivitas Perusahaan 
  
1. Rekanan Pengadaan Kendaraan Pt.Caltex Pacific Indonesia. Semenjak 
tahun 1974 hingga saat ini PT.Cahaya Riau sudah ditunjuk oleh PT.Caltex 
Pacific Indonesia (sekarang PT.Chevron Pacific Indonesia) untuk menjadi 







2. Kontraktor Teknik.  
Semenjak tahun 1989 hingga saat ini ditunjuk oleh PERTAMINA sebagai 
Kontraktor Teknik PERTAMINA Wilayah-I, diantaranya pembangunan 
SPBU Swastanisasi yang berlokasi di Propinsi Riau. 
3. Produk Pertamina. 
Semenjak tahun 1990 hingga saat ini Pertamina menunjuk PT.Cahaya 
Riau untuk menjadi satu-satunya Dealer Aspal Produk Pertamina untuk 
pemasaran daerah Riau guna pembangunan jalan-jalan. Pada Tahun 2010, 
PT. Cahaya Riau mendapat kepercayaan dan ditunjuk menjadi Agen Elpiji 
untuk wilayah Duri – Riau, Untuk kegiatan usaha ini, PT. Cahaya Riau 
mendirikan SPPBE (Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji di 
Duri.  
4. Rekanan Pengadaan Kendaraan Sinar Mar Grup.  
Semenjak tahun 2007 hingga saat ini PT. Cahaya Riau ditunjuk Sinar Mas 
Grup (PT. Indah Kiat Pulp & Paper berikut anak perusahaanya) menjadi 











































2.5 Bagian/Unit Kerja PT.Cahaya Riau 
a. Direktur Utama 
Fungsi Umum  : Menjadi koordinator, komunikator, pengambil 
keputusan, pemimpin, pengelola, sekaligus 
eksekutor dalam sebuah perusahaan. Bertanggung 
Jawab Terhadap semua kegiatan Operasional 
Perusahaan 
b. Project Manager 
Fungsi Umum  : Sebagai koordinator dalam mengendalikan 
kegiatan operasional perusahaan sehari-hari 
terutama yang berhubungan dengan kelancaran 
proses produksi. 
c. Administrasi 
Fungsi Umum  : Membantu merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan kerja sesuai visi misi, tujuan dan rencana 
kerja 
d. Teknisi 
Fungsi Umum  : Maintenance peralatan (aset) SPPBE, dan 
memastikan semua peralatan berfungsi dengan 
baik.  
e. Kepala Operator 






f. Quality Control 
Fungsi Umum  : Memastikan peralatan dan produksi Memiliki hasil 
yang baik sesuai dengan aturan dari Pertamina. 
g. Security 
Fungsi Umum  : Segala usaha untuk melindungi dan mengamankan 
dari gangguan/ancaman baik dari luar atau dari 
dalam perusahaan. 
h. Operator 
Fungsi Umum  : Melayani pengisian LPG menjaga kebersihan 
lingkungan dan alat melakukan perawatan mesin 
dan peralatan pendukung membersihkan seluruh 
fasilitas di area sppbe. 
i. Operator Wrapsil 
Fungsi Umum  : Melakukan pencetakan Wrapsil dan melakukan 
perawatan dan fasilitas di area ruang wrapsil.  
j. Cleaning Service 
Fungsi Umum  : Membersihkan seluruh lingkungan yang kotor 
supaya lebih bersih dan sehat. Memperhatikan 







2.6 Logo dan gambar perusahaan pada SPPBE PT. Cahaya Riau 
 




 Logo pada SPPBE PT. Cahaya Riau berasal dari singkatan atau Inisial 
nama perusahaan, yaitu “C” yang artinya Cahaya dan “r” yabg artinya. Tidak ada 
arti khusus secara spesifik mengenai logo perusahaan tersebut. Mulai dari awal 
berdirinya perusahaan tersebut, perusahaan belum pernah mengganti logo dalam 
artian logo ieru merupaga logo pertama berdirinya perusahaan hingga saat ini.  
2.3 Gambar Perusahaan Tampak Depan 










A. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 
pada SPPBE PT. Cahaya Riau Kabupaten Bengkalis mempunyai 5 tahapan : 
1. Komitmen dan Kebijakan 
Komitmen dan kebijakan yang di lakukan SPPBE PT. Cahaya Riau 
yaitu untuk memenuhi kepuasan pelanggan dan seluruh komunitas 
yang bekerja sama dengan seluruh kegiatan perusahaan, SPPBE PT. 
Cahaya Riau selaku mitra kerja PT. Pertamina selalu mengadakan 
pengendalian resiko mutu, keselamatan dan kesehatan kerja 
lingkungan sehingga menghasilkan proses kerja dan produk yang baik.  
6. Perencanaan 
Perencanaan yang di lakukan SPPBE PT. Cahaya Riau yaitu dengan 
melakukan perencanaan identifikasi bahaya, peraturan-peraturan, 
tujuan dan sasaran serta perencanaan awal dan perencanaan kegiatan 
yang sedang berlangsung. 
7. Penerapan. 
Penerapan yang di lakukan SPPBE PT. Cahaya Riau dengan 
melakukan beberapa rangaian kegiatan berupa Rekrutmen, pelatihan, 
menyediakan APD hingga membuat aturan dan sanksi bagi karyawan 
uang melanggar. 




Pengukuran dan evaluasi yaitu dengan melakukan penilain dan 
pengawasan terhadap seluruh kegiatan yang berkaitan dengan SMK3 
dengan cara Inspeksi dan Audit oleh HSE Representative dan petugas 
K3. 
9. Pengaruh penerapan SMK3 pada perusahaan 
Pengaruh penerapan SMK3 pada perusahaan yaitu dengan di adakanya 
ceklis elemen SMK3 setiap kurun waktu yang di tetapkanoleh 
perusahaan. 
B. Kendala-Kendala dalam penerapan SMK3 
Terdapat beberapa kendala dlam penerapan SMK3 pada SPPBE PT. Cahaya 
Riau yaitu : 
1. kurangnya tenaga K3  pada perusahaan sehingga kurangnya pengawasan 
dan pengecekan dalam penerapan SMK3 
2. Potensi bahaya pekerjaan yang ditimbulkan oleh karakteristik pekerjaan 
yang beresiko tinggi. 
3. kurangnya kepedulian dan kesadaran karyawan akan pentingnya 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan. 
C. Solusi dalam menghadapi lendala dalam penerapan SMK3 pada SPPBE 
PT. Cahaya Riau. 
Terdapat beberapa soslusi yang di lakukan perusahaan dalammenghadapi 
kendala penerapan SMK3 pada SPPBE PT. ahaya Riau. 
1. Membangun kesadaran karyawan akan pentingnya Keselamatan dan 




2. Melakukan Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada 
seluruh karyawan. 
3. menyediakan APD (alat pelindung diri) yang lengkap. 
4. membuat Rambu-rambu yang jelas dan terlihat. 
5. melakukan pemeliharaan alat dan fasilitas seara terus menerus dan 
berkala. 
6. membuat aturan dan sanksi bagi karyawan yang melanggar peraturan 
Keselamatan dan kesehatan kerja K3. 
4.2 Saran 
Dalam menerapan Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja 
(SMK3) pada SPPBE PT.Cahaya Riau, perusahaan agar dapat menambah 
tenaga K3. Supaya lebih bisa mengawasi seluruh proses operasional di SPPBE 
agar pekerjaan yang di lakukan oleh setiap karyawan lebih selamat, safety dan 
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Wawancara pada Pimpinan Perusahaan : 
1. Bagaimana penerapan sistem manajemen K3 pada SPPBE PT. Cahaya 
Riau ? 
2. Apa penyebab kecelakaan kerja pada SPPBE PT. Cahaya Riau ? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan sistem manajemen K3 pada SPPBE PT. 
Cahaya Riau ? 
4. Kendala apa saja yang terjadi dalam menerapkan manajemen K3 pada 
SPPBE PT. Cahaya Riau ? 
5. Bagaimana solusi yang harus di lakukan perusahaan dalam menghadapi 
kendala dalam menerapkan sistem manajemen K3 pada SPPBE PT. 
Cahaya Riau ? 
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